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Mengimplementasikan  pembelajaran  bermakna merupakan
tanggung jawab seorang guru. Diperlukan pemilihan metode yang
bersinergi dengan materi agar tercapai pembelajaran bermakna. Dalam
penelitian pada materi teks prosedur kelas XI, didapati bahwa metode
yang dipilih belum memenuhi indikator pembelajaran bermakna karena
kurangnya sinergi metode pembelajaran dan materi pembelajaran, yaitu
teks prosedur kelas XI. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mendeskripsikan implementasi pembelajaran bermakna melalui metode
Project Based Learning (PjBL) pada materi teks prosedur kelas XI
dengan mengkaji sinergi antara metode PjBI dan materi pembelajaran.
Deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PjBL memiliki sinergi
dengan materi teks prosedur kelas XI dan keenam langkah dalam metode
Project Based Learning (PjBL) memenuhi indikator pembelajaran
bermakna pada materi teks prosedur kelas XI karena megakomodir
semua ranah kehidupan siswa mulai dari pikiran (head), hati (heart), dan
tindakan (hand).
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ABSTRACT

Implementing meaningful learning is a responsibility of a teacher. It is
necessary to choose a method that synergizes with the material in order
to achieve meaningful learning. In the research on the procedural text
material of grade Xl, it was found that the method chosen did not meet
the indicators of meaningful learning because of the lack of synergy
between the learning method and the learning material, which is
procedural text of grade XI. The purpose of this study is to describe the
implementation of meaningful learning through Project Based Learning
(PjBL) method in procedural text material of grade XI by examining the
synergy between PjBl method and the learning materials. Qualitative
descriptive is the method used in this research. The results shows that the
PjBL method have a synergy with the procedural text material for class
X1 and the six steps in the Project Based Learning (PjBL) method meet
the indicators of meaningful learning in the procedural text material for
class XI because it accommodates all aspects of a aspects of student's life
from the mind (head), heart (heart), and action (hand).

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu kegiatan atau aktivitas utama yang esensial selama

proses belajar dan mengajar. Menurut Suardi (2018) belajar adalah perubahan struktur
afektif, kognitif, dan psikomotor berkat adanya pengalaman. Sedangkan, mengajar

dijelaskan sebagai kegiatan yang sengaja didesain untuk siswa belajar (Setyosari, 2020).
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Menilik dari sudut pandang Kristen, belajar merupakan pengenalan akan Allah melalui
pembelajaran dan mengajar merupakan suatu tanggung jawab untuk menuntun siswa
kepada sumber pengetahuan dan kebenaran sejati, yaitu Allah (Eckel, 2003). Tarigan
(2019) berpendapat bahwa guru Kristen memiliki panggilan untuk menuntun dan
menyingkapkan kebenaran melalui pembelajaran. Oleh karena itu, guru Kristen menjadi
salah satu penentu keberhasilan proses belajar mengajar berasaskan kebenaran melalui
implementasi pembelajaran bermakna.

Pada dasarnya pembelajaran bermakna adalah suatu proses belajar yang bukan
hanya memberikan materi pembelajaran tetapi memberikan pemahaman (head),
penghayatan (heart), dan pengalaman (hand) (Fathurrohman, 2017). Mendukung
pernyataan tersebut, Ausubel (1968) dalam Baharuddin (2020) menyatakan
pembelajaran bermakna sebagai proses belajar yang mengkonstruksi pengetahuan
dengan pengalaman belajar secara nyata. Oleh sebab itu, implementasi pembelajaran
bermakna harus meliputi aspek head, heart, dan hand siswa melalui pengalaman belajar
yang nyata.

Faktanya, implementasi pembelajaran bermakna seringkali berjalan tidak sesuai
dengan harapan. Salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang
bersinergi dengan materi pembelajaran, seperti yang penulis temukan dalam
pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL) 2 melalui observasi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks prosedur kelas XI di salah satu sekolah
Kristen Yogyakarta.

Berdasarkan hasil observasi, penulis mengindikasikan bahwa pembelajaran pada
materi teks prosedur di kelas X1 belum mengimplementasikan pembelajaran bermakna
karena dirancang dengan memilih metode ceramah. Fardila (2020) menyatakan
implementasi metode ceramah bertujuan untuk mengajar siswa menguasai pengetahuan
(head) dengan menghadirkan aktivitas seperti menyimak dan mencatat materi
pembelajaran. Metode ceramah kurang mengakomodir pembelajaran bermakna karena
tidak adanya sinergi antara metode ceramah dengan materi teks prosedur. Materi teks
prosedur adalah teks yang memuat tahapan-tahapan dalam melakukan, membuat, atau
menggunakan sesuatu (Herlina, 2017). Itu sebabnya, materi teks prosedur perlu
dirancang dengan mengimplementasikan pembelajaran bermakna agar siswa tidak

hanya mendengar, memperhatikan, dan mencatat, tetapi mampu mengonstruksi,
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merancang, dan menganalisis (head), memperoleh pemahaman sepanjang hayat (heart),
serta mengembangkannya menjadi tindakan nyata yang dilakukan dengan benar untuk
mengatasi suatu permasalahan dalam kehidupan (hand).

Selain itu, penilaian yang diterapkan oleh guru pada materi teks prosedur hanya
mencapai tahap kognitif (head) karena hanya berupa pre test (tes awal) dan post test (tes
akhir). Penelitian yang dilakukan Baharuddin (2020) menyatakan bahwa penilaian
dalam implementasi pembelajaran bermakna seharusnya berbentuk penilaian proses.
Artinya, setiap tugas yang diberikan oleh guru haruslah disertai dengan pemberian
umpan balik terhadap setiap hasil kerja siswa. Penilaian dalam bentuk tes tidak dapat
dikatakan sebagai penilaian proses karena kurang memberikan kesempatan untuk siswa
menerima umpan balik terhadap hasil kerjanya serta kurang mencakup semua aspek
penilaian kognitif (head), afektif (heart), dan psikomotor (hand).

Dapat disimpulkan bahwa telah terjadi kesenjangan antara harapan dan
kenyataan, sebab guru belum mampu mengimplementasikan pembelajaran bermakna
yang diakibatkan oleh metode yang dipilih kurang bersinergi dengan materi teks
prosedur. Merespons permasalahan tersebut, penulis sebagai peneliti menawarkan solusi
untuk mengimplementasikan pembelajaran bermakna melalui metode project based
learning yang telah diterapkan pada materi teks prosedur kelas XI saat mengajar.
Project Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran yang lengkap karena
penyampaian materi dan tugasnya berkesinambungan (head), menuntun siswa
menumbuhkan sikap reflektif (heart), dan menerapkan keterampilan dalam bentuk
produk (hand) (Soleh, 2021)

Beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa PjBL dapat
mengimplementasikan pembelajaran bermakna. Penelitian yang dilakukan oleh Yamsih
(2021) membuktikan bahwa metode Project Based Learning (PjBL) relevan untuk
mengimplementasikan pembelajaran bermakna karena memberikan keleluasaan bagi
siswa untuk melakukan perencanaan, memecahkan permasalahan, dan menghasilkan
produk untuk pemecahan masalah tersebut. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Setyowati dan Mawardi (2018) menyatakan bahwa metode PjBL dapat
mengimplementasikan pembelajaran bermakna karena terdapat sinergi antara penerapan
metode PjBI pembelajaran bermakna. Kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa

metode PjBL dapat mengimplementasikan pembelajaran bermakna. Namun, pemilihan
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metode PJBI untuk menyelesaikan masalah implementasi pembelajaran bermakna
belum ditilik berdasarkan sinergi antara metode PjBL dan materi pembelajarannya.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang terbentuk adalah bagaimana pembelajaran bermakna dapat
diimplementasikan melalui metode Project Based Learning (PjBL) pada materi teks
prosedur kelas X1 dengan menemukan sinergi antara metode PjBL dan materi
pembelajaran. Bertemali dengan hal tersebut, tujuan penulisan ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi pembelajaran bermakna melalui metode Project Based
Learning (PjBL) pada materi teks prosedur kelas XI dengan mengkaji sinergi antara

metode PjBL dan materi teks prosedur.

KAJIAN TEORI

Pembelajaran Bermakna

Pada dasarnya pembelajaran bermakna adalah suatu proses belajar yang bukan
hanya memberikan materi pembelajaran. Namun, memberikan pemahaman (head),
penghayatan (heart), dan pengalaman (hand) (Fathurrohman, 2017). Mendukung
pernyataan tersebut, Ausubel (1968) dalam Baharuddin (2020) menyatakan
pembelajaran bermakna sebagai proses belajar yang mengonstruksi pengetahuan dengan
pengalaman belajar secara nyata. Basri (2017) berpendapat pembelajaran bermakna
merupakan desain pembelajaran yang dirancang oleh seorang desainer pembelajaran
untuk mencapai tujuan belajar. Lebih lanjut, pembelajaran bermakna mengarahkan
siswa agar berpartisipasi aktif untuk menemukan konsep pembelajaran secara
menyeluruh dalam suasana belajar yang menarik serta menyenangkan sehingga dapat
menemukan makna pembelajaran (Maudiarti, 2015). Merujuk kepada pengertian di atas
dapat disimpulkan pembelajaran bermakna berpeluang untuk melatih dan
mengembangkan potensi berpikir, kepribadian, dan keterampilan siswa.

Indikator pembelajaran bermakna meliputi kemampuan siswa menghubungkan
pengetahuan lama dengan pengetahuan baru (head) dan memperoleh pemahaman
mendalam (heart) untuk dapat menjawab suatu permasalahan (hand) (Suardi, 2018).
Siswa mampu menangkap konsep pembelajaran (head), menumbuhkan sifat tertentu
sesuai dengan konsep pembelajaran (heart), dan menyelesaikan persoalan berdasarkan
konsep yang telah dimiliki (hand) (Yamin, 2007). Bertalian dengan pendapat tersebut,
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siswa juga diharapkan mampu sepenuhnya terlibat dalam mengonstruksi (head),
menghayati (heart), serta merespons pengetahuan secara aktif (hand) (Najib & Elhefni,
2016). Memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan (head), menyentuh
ranah afeksi (heart), dan keterampilan (hand) (Yogihati, 2010). Lebih lanjut,
Brummelen (2011) berpendapat pembelajaran bermakna seharusnya dapat membantu
siswa menghasilkan konsep dalam struktur kognitif (head), merespons pengetahuan
melebihi batas (heart), serta mendapatkan pengalaman nyata (hand). Ashburn dan
Floden (2006) menambahkan siswa harus mampu membangun ide berdasarkan
pengetahuannya (head), membentuk makna berdasarkan ide pengetahuan yang telah
dibangun (heart), dan menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah-
masalah kehidupan (hand). Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa indikator
pembelajaran bermakna pada dasarnya meliputi keterlibatan siswa dalam mengonstruksi
pengetahuan yang dimilikinya melalui aspek pikiran (head), hati (heart), dan tindakan
(hand) menjadi sebuah konsep pengetahuan serta kemampuan merspons konsep tersebut
secara aktif melalui pemaknaan dan penghayatan menuju pemahaman yang benar agar
kelak mampu menerapkannya bersamaan dengan keterampilan pemecahan masalah
kehidupan.

Jika diterapkan dalam konteks pembelajaran teks prosedur, siswa harus sampai
kepada tahap keterampilan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Seperti
menggunakan alat, melakukan aktivitas, dan membuat sesuatu secara teratur dengan
tepat. Namun, untuk mencapai kepada tahap tersebut dibutuhkan konstruksi
pengetahuan menjadi sebuah konsep dan pemahaman sepanjang hayat terhadap konsep
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa indikator pembelajaran bermakna di atas dapat
digunakan sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan pembelajaran bermakna pada
materi teks prosedur kelas XI.

Pengimplementasian pembelajaran bermakna pada materi teks prosedur kelas XI
adakalanya dilaksanakan tidak sesuai dengan indikator keberhasilan pembelajaran
bermakna. Faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang hanya berpusat pada guru,
kurang melibatkan siswa secara aktif dalam mengonstruksi pengetahuan, memahami
konsep sepanjang hayat, dan mendapatkan kesempatan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan nyata (Hadi, 2017). Hal tersebut tercermin dalam metode

pembelajaran dan penilaian yang diterapkan selama proses pembelajaran. Pemilihan

ISSN Cetak 2301-5411 Page 153
ISSN Online 2579-7957



KODE: Jurnal Bahasa/Vol.11/edisi Juni/2022

metode pembelajaran berdampak terhadap pola pikir siswa (head), tingkah laku (heart)
dan tindakan (hand) siswa (Sutia & Sagita, 2020). Artinya, jika metode tidak
berdampak pada ketiga aspek tersebut, maka implementasi pembelajaran bermakna
tidak berhasil karena pembelajaran bermakna harus mencakup tiga aspek tersebut. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak tercapainya indikator pembelajaran
bermakna disebabkan oleh penilaian dan metode pembelajaran yang tidak optimal
karena aktivitas pembelajaran hanya berpusat pada guru.

Metode Project Based Learning

Project based learning (PjBL) adalah pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan
untuk siswa dapat memformulasikan pengetahuannya sendiri, dengan guru sebagai
fasilitator murni (Godman & Stivers, 2010). Afriana, Fitriani, dan Permanasari (2016)
menyatakan bahwa metode PjBL adalah metode yang menghadirkan pembelajaran
bermakna dengan berpusat pada siswa (student centered). Pembelajaran pada metode
PjBL diterapkan berdasarkan prinsip pendekatan ilmiah atau saintific approach, yang
mengajarkan siswa untuk mengamati, mencoba, menanyakan, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, serta menciptakan sesuatu dalam bentuk yang nyata (Budyanto, 2019).
Bertemali dengan itu Rasinus (2021) berpendapat bahwa tujuan penerapan metode PjBL
adalah untuk membangun pengetahuan baru, membuat siswa terlibat aktif, dan
mengembangkan keterampilan untuk menghasilkan suatu produk. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan PjBL merupakan metode yang didesain guna mengakomodasikan siswa
agar 10 mampu belajar dengan mencipta sesuatu (learning by making). Metode ini
membantu mengarahkan siswa kepada penguasaan konsep pembelajaran, kedalaman
pemahaman, dan pengembangan keterampilan yang bersifat multidisiplin.

Dalam Journal of Education and Instruction terdapat enam langkah penerapan
metode project based learning, antara lain (1) start with essential question, (2) design a
plan for the project, (3) create a schedule, (4) monitor the students and the progress of
the project, (5) assess the outcome, (6) evaluate the experience (Issa & Khataibeh,
2021). Teori lain menuliskan enam tahapan dalam pembelajaran bermakna meliputi (1)
penentuan pertanyaan mendasar (2) menyusun perencanaan proyek (3) menyusun
jadwal (4) memantau kemajuan proyek (5) penilaian hasil (6) evaluasi pengalaman
(Kemendikbud, 2015). Berdasarkan dua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah metode PjBl adalah merancang pertanyaan mendasar, merancang dan
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merencanakan proyek, menyusun jadwal, memonitor hasil kerja siswa, memberikan
penilaian serta umpan balik, dan evaluasi serta refleksi pengalaman membuat proyek.
Dalam langkah pertama guru menyediakan pertanyaan dan siswa harus menjawab
pertanyaan tersebut (Hayani, 2019). Pada tahap ini, guru berperan sebagai penuntun
untuk siswa dapat menemukan dan menganalisa jawaban atas pertanyaan mendasar
pada sebuah materi. Kedua, siswa secara kolaboratif merancang dan merencanakan
proyek dengan guru sebagai pembimbing agar desain proyek sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan (Hayani, 2019). Ketiga, siswa dan guru bekerjasama dalam menyusun
jadwal. Dalam hal ini, guru bertugas untuk memberikan tenggat waktu dan siswa
bertugas untuk menyusun jadwal pengerjaan proyek (Abidin, 2014).

Keempat, guru perlu membuat rubrik untuk mempermudah pemantauan aktivitas
(Abidin, 2014). Kelima, guru harus memberikan penilaian yang disertai dengan
pemberian feedback berupa masukan dan apresiasi terhadap hasil kerja siswa, dan siswa
harus memberikan respons terhadap feedback tersebut (Delise, 1997). Terakhir, siswa
perlu diarahkan untuk melakukan evaluasi secara individu agar mampu merefleksikan
hal yang didapatkan selama pengerjaan proyek (Delise, 1997). Pada tahap ini, hasil
evaluasi harus dianalisis sebagai bahan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya.

Setiap langkah-langkah tersebut dapat menunjukkan adanya kelebihan yang dimiliki
olen metode PjBL, seperti menghadirkan suasana belajar mengajar yang
menyenangkan, membangun pengetahuan, mendesain pembelajaran yang relevan
dengan dunia nyata, mendorong siswa berpartisipasi aktif untuk mengembangkan
keterampilan yang dapat dipraktikakan dalam kehidupan. Namun, metode PjBL juga
memiliki kelemahan. Pengerjaan proyek secara berkelompok memungkinkan adanya
siswa yang tidak terlibat dalam proses pengerjaannya, serta membutuhkan waktu dan
penyediaan peralatan yang lebih banyak (Huriah, 2018).

Metode PjBL memiliki kesesuaian karakter dengan materi teks prosedur kelas XI.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hayani (2019) yang menyatakan bahwa sebuah metode
pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik materinya. Adapun karakteristik metode
Project Based Learning diantaranya adalah; (1) menekankan belajar kontekstual, (2)
berfokus pada konsep inti serta prinsip materi pembelajaran, (3) mengonstruksi
pengetahuan, (4) aktif, kreatif, dan inovatif, serta (5) 12 menghasilkan produk nyata

yang menarik dan bermakna bagi siswa (Wahyu, 2016). Sehubungan dengan
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karakteristik metode PjBL, dapat disimpulkan bahwa metode ini menitikberatkan
pembelajaran yang berhubungan dengan kehidupan sehingga dalam proses
pembelajarannya terdapat konstruksi pengetahuan dengan hasil akhir berupa produk
yang dapat menjawab permasalahan.

Teks prosedur pada dasarnya menjelaskan langkah-langkah yang harus diikuti dan
diterapkan secara sistematis agar dapat mencapai suatu tujuan berupa aktivitas, cara
kerja, ataupun produk. Hal tersebut selaras dengan karakteristik metode project based
learning (PjBL) yang melibatkan siswa (student centered) untuk mengelola
pembelajaran ke dalam bentuk proyek. Memberikan kesempatan untuk siswa terlibat
langsung dalam membangun struktur kognitif dengan cara menghubungkan
pengetahuan lama dan baru (head), menumbuhkan pemahaman sepanjang hayat (heart),
dan mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
(hand). Aspek-aspek dalam metode tersebut yang menjadi implementasi pembelajaran
bermakna pada materi teks prosedur kelas XI.

Implementasi Pembelajaran Bermakna Melalui Metode Project Based Learning

Kebermaknaan proses merupakan inti dari pembelajaran bermakna (Wahyuni &
Aryani, 2020). Namun, berdasarkan perspektif Ausubel keberhasilan pembelajaran
bermakna dapat ditinjau bukan hanya dari kebermaknaan proses, tetapi juga hasil
belajar siswa. Hal ini selaras dengan pendapat Najib (2016) yang menyatakan,
peningkatan kemampuan siswa dalam semua ranah menunjukkan adanya keberhasilan
pembelajaran bermakna. Beberapa penelitian terkait telah menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan dan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor melalui
metode project based learning (PjBL). Atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat keberhasilan pembelajaran bermakna melalui penerapan metode PjBL.

Dalam kaitannya dengan penjelasan di atas, metode project based learning (PjBL)
relevan untuk mengimplementasikan pembelajaran bermakna. Penerapan metode PjBL
pada pembelajaran online di SMA 1 Tawangsari memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk melakukan perencanaan, memecahkan permasalahan, dan menghasilkan produk
untuk pemecahan masalah tersebut (YYamsih, 2021). Berhasil meningkatkan kompetensi
belajar Kimia di semua ranah pada siswa SMA (Na'imah, Supartono, & Wardani, 2015).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lucky, Azizatul, dan Lukman (2015)

menjelaskan bahwa metode project based learning dapat menumbuhkan sikap positif,
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membangkitkan minat belajar siswa, serta meningkatkan kompetensi belajar pada
materi sistem koloid kelas XI MIPA. Selanjutnya, menurut Umar (2017) metode PjBL
sangat efektif diterapkan pada materi ekologi karena setiap tahapan metode ini
menumbuhkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang menjadikan pembelajaran
terintegrasi lebih bermakna. Hal tersebut senada dengan penelitian Setyowati dan
Mawardi (2018) bahwa terdapat sinergi antara penerapan metode PjBl dengan sinergi
pembelajaran bermakna.

Merujuk pada hasil penelitian di atas, metode PjBL dipilih untuk diterapkan pada
materi teks prosedur kelas XI dengan pemikiran bahwa hasil yang sama akan
didapatkan. Hal ini juga selaras dengan pendapat (Akrim, 2020) yang mengemukakan
bahwa pemilihan metode perlu disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran.
Teks prosedur memiliki karakteristik yang sama dengan 14 materi yang sudah terlebih
dahulu diterapkan dengan metode PjBL. Salah satu karakteristik dari teks prosedur,
yaitu mendorong siswa untuk menghasilkan produk dengan melakukan aktivitas/
menggunakan alat/ menciptakan sesuatu secara sistematis dengan tepat (Yulia & Irwan,
2018). Hal ini selaras dengan materi sistem koloid (zat), ekologi (lingkungan), dan
matematika yang memberikan hasil akhir berupa produk nyata serta mengarahkan siswa
untuk dapat mendesain produk guna menciptakan solusi terhadap masalah sesuai
dengan karakteristik metode PjBL.

Berdasarkan pemaparan teori dan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
metode PjBL dapat mengimplementasikan pembelajaran bermakna pada materi teks
prosedur. Hal tersebut karena penelitian terkait menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar pada ranah kognitif (head), afektif (heart), dan psikomotor (hand). Metode PjBL
dapat membuat siswa mengintegrasikan pengetahuan (head), sikap (heart), dan
keterampilan siswa (hand) berdasarkan aktivitas belajar langsung secara nyata.
Menumbuhkan sikap reflektif dan minat belajar yang merupakan bagian dari indikator
pembelajaran bermakna pada aspek heart dan hand yang mengacu pada aspek
pengetahuan (head). Adanya kesamaan karakteristik antara materi teks prosedur dengan
materi pembelajaran pada penelitian tersebut menjadi pendukung keberhasilan

pembelajaran bermakna melalui metode project based learning (PjBL).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2005) metode kualitatif adalah metode
penelitian yang menjadikan peneliti sebagai alat penghimpun data, pengolahan data
bersifat kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada makna bukan
kesimpulan secara luas. Menurut Whitney (1960), metode deskriptif adalah metode
yang membutuhkan interpretasi untuk menemukan fakta. Jadi, pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan observasi terhadap pembelajaran sebelum dan sesudah
diterapkannya metode pembelajaran yang akan diteliti. Sebelum menerapkan metode
pembelajaran, masalah dianalisis melalui observasi, kemudian dipilih metode yang tepat
untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah dipilih berdasarkan hasil
interpretasi beberapa sumber dan diskusi dengan guru mentor. Selanjutnya, metode
pembelajaran yang dipilih sebagai penyelesaian masalah diterapkan dalam praktik
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Setiap perubahan perilaku yang terlihat,
diidentifikasi dan dihubungkan dengan beberapa sumber yang relevan dengan penelitian

yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasinya pembelajaran bermakna melalui metode ceramah dan
penilaiannya pada teks prosedur kelas XI tidak mengimplementasikan pembelajaran
bermakna karena hanya mengakomodir satu aspek dalam kehidupan siswa, yaitu
pemahaman (head) dari tiga indikator pembelajaran bermakna (head, heart, hand).
Indikator pembelajaran bermakna meliputi kemampuan siswa menghubungkan
pengetahuan lama dengan pengetahuan baru (head) dan memperoleh pemahaman
mendalam (heart) untuk dapat menjawab suatu permasalahan (hand) (Suardi, 2018).
Siswa mampu menangkap konsep pembelajaran (head), menumbuhkan sifat tertentu
sesuai dengan konsep pembelajaran (heart), dan menyelesaikan persoalan berdasarkan
konsep yang telah dimiliki (hand) (Yamin, 2007). Bertalian dengan pendapat tersebut,
siswa juga diharapkan mampu sepenuhnya terlibat dalam mengonstruksi (head),
menghayati (heart), serta merespons pengetahuan secara aktif dalam bentuk tindakan
nyata (hand) (Najib & Elhefni, 2016). Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan
bahwa indikator pembelajaran bermakna pada dasarnya meliputi keterlibatan siswa
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dalam mengonstruksi pengetahuan yang dimilikinya melalui aspek pikiran (head), hati
(heart), dan tindakan (hand) menjadi sebuah konsep pengetahuan serta kemampuan
merspons konsep tersebut secara aktif melalui pemaknaan dan penghayatan menuju
pemahaman yang benar agar kelak mampu menerapkannya bersamaan dengan
keterampilan pemecahan masalah kehidupan.

Jika diterapkan dalam konteks pembelajaran teks prosedur, siswa harus sampai
kepada tahap keterampilan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Seperti
menggunakan alat, melakukan aktivitas, dan membuat sesuatu secara teratur dengan
tepat. Namun, untuk mencapai kepada tahap tersebut dibutuhkan konstruksi
pengetahuan menjadi sebuah konsep dan pemahaman sepanjang hayat terhadap konsep
tersebut. Oleh sebab itu, guru perlu mengkaji sinergi antara metode dan materi
pembelajaran. Metode Project Based Learning (PjBL) menjadi salah satu solusi untuk
menjawab masalah implementasi pembelajaran bermakna pada materi teks prosedur
kelas XI karena adanya sinergi antara metode PjBL dan materi teks prosedur.

Metode Project Based Learning (PjBL) adalah pembelajaran berbasis proyek
yang bertujuan untuk siswa dapat memformulasikan pengetahuannya sendiri, dengan
guru sebagai fasilitator murni (Godman & Stivers, 2010). Pembelajaran pada metode
PjBL diterapkan berdasarkan prinsip pendekatan ilmiah atau saintific approach, yang
mengajarkan siswa untuk mengamati, mencoba, menanyakan, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, serta menciptakan sesuatu dalam bentuk yang nyata (Budyanto, 2019).
Bertemali dengan itu Rasinus (2021) berpendapat bahwa tujuan penerapan metode PjBL
adalah untuk membangun pengetahuan baru, membuat siswa terlibat aktif, dan
mengembangkan keterampilan untuk menghasilkan suatu produk. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan PjBL merupakan metode yang didesain guna mengakomodasikan siswa
agar mampu belajar dengan mencipta sesuatu (learning by making).

Metode PjBL memiliki sinergi dengan materi teks prosedur kelas XI. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hayani (2019) yang menyatakan bahwa sebuah metode
pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik materinya. Adapun karakteristik metode
Project Based Learning (PjBL) diantaranya adalah; (1) menekankan belajar kontekstual,
(2) berfokus pada konsep inti serta prinsip materi pembelajaran, (3) mengonstruksi
pengetahuan, (4) aktif, kreatif, dan inovatif, serta (5) menghasilkan produk nyata yang

menarik dan bermakna bagi siswa (Wahyu, 2016). Sehubungan dengan karakteristik
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metode PjBL, dapat disimpulkan bahwa metode ini menitikberatkan pembelajaran yang
berhubungan dengan kehidupan sehingga dalam proses pembelajarannya terdapat
konstruksi pengetahuan dengan hasil akhir berupa produk yang dapat menjawab
permasalahan.

Teks prosedur pada dasarnya menjelaskan langkah-langkah yang harus diikuti
dan diterapkan secara sistematis agar dapat mencapai suatu tujuan berupa aktivitas, cara
kerja, ataupun produk. Hal tersebut selaras dengan karakteristik metode Project Based
Learning (PjBL) yang melibatkan siswa (student centered) untuk mengelola
pembelajaran ke dalam bentuk proyek. Memberikan kesempatan untuk siswa terlibat
langsung dalam membangun struktur kognitif dengan cara menghubungkan
pengetahuan lama dan baru (head), menumbuhkan pemahaman sepanjang hayat (heart),
dan mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
(hand). Oleh karena itu, metode PjBlI adalah metode yang tepat untuk
mengimplementasikan pembelajaran bermakna dalam materi teks prosedur kelas XI
karena terlihat sinergi di dalamnya.

Dalam penerapannya, metode PjBl berhasil untuk mengimplementasikan
pembelajaran bermakna. Hal ini dapat terlihat dalam tabel perbandingan sesudah dan
sebelum diterapkannya metode PjBL pada materi teks prosedur kelas XI.

Tabel aktivitas sebelum penerapan Metode PjBI

Guru Siswa

Guru memberikan soal pre test | Siswa mengerjakan soal pre
dan post test untuk test dan post test.
mengetahui
pengetahuan siswa.

Guru menerapkan metode Siswa mendengarkan,
ceramah selama proses belajar | memperhatikan, dan
berlangsung. mencatat

selama proses belajar
berlangsung.

Aktivitas mengajar dilakukan | Aktivitas belajar dilakukan
untuk menyampaikan materi untuk mendapatkan nilai.
dan pencapaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Fokus penilaian yang Siswa mengerjakan tugas
diberikan hanya pada ranah kognitif.
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guru hanya pada ranah
kognitif

Tabel aktivitas setelah penerapan Metode PjBI

Guru Siswa

Guru memberikan pertanyaan | Siswa menjawab pertanyaan.
yang menantang bagi siswa.

Guru menerapkan metode Siswa menjawab dan
PjBL berdiskusi selama proses
selama proses belajar belajar berlangsung.

berlangsung.

Guru memberikan komentar Siswa merencanakan proyek
terhadap presentasi kelompok | dan menerima umpan balik
dan memberikan arahan dari guru.

terhadap proyek kelompok.

Guru memberikan tautan Siswa melalukan refleksi dan
refleksi dan evaluasi setelah evaluasi.

selesai mempelajari materi
teks

prosedur

Pada langkah pertama, guru dapat mengulas materi pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan yang kritis dan menantang (head) seperti, “mengapa perlu
mempelajari teks prosedur?” dan “bagaimana cara mengekspresikan teks prosedur ke
dalam kehidupan sehari-hari?” Latihan berpikir kritis juga dapat dilakukan untuk
melakukan pembelaan iman (Pearcey, 2019). Dalam perspektif Kristen, kemampuan
berpikir kritis dilakukan sebagai bentuk responsif manusia terhadap Allah melalui akal
budi yang harus terus diperbaharui agar semakin serupa dengan Kristus (Roma 12:2).

Langkah kedua, guru dan siswa melakukan perencanaan terkait prosedur kerja
dan menginformasikan aktivitas esensial yang akan dikerjakan. Proses belajar yang
terjadi pada tahap ini, yaitu mengonstruksi pengetahuan (head) dan keterampilan (hand)
siswa melalui aktivitas diskusi dan presentasi. Hal tersebut memberikan ruang untuk
siswa secara aktif berpartisipasi, berbicara, berdiskusi, dan mengajukan pertanyaan

mengenai hal-hal yang kurang dimengerti.
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Langkah ketiga, menyusun jadwal untuk menyelesaikan proyek yang difasilitasi
oleh guru. Pada tahap ini terjadi monitoring aktivitas siswa yang merupakan langkah
keempat. Guru memberikan komentar terhadap rancangan proyek yang telah
dipresentasikan dan menentukan tenggat pengumpulan akhir. Selanjutnya, siswa
diarahkan untuk menyusun jadwal pengerjaan proyek sesuai dengan komentar yang
telah diberikan guru, baik berupa apresiasi maupun masukan, kritik, dan saran sehingga
dapat diteruskan dalam menyelesaikan proyek. Secara implisit tahap ini menyentuh
ranah afeksi (heart). Setiap apresiasi, masukan, kritik, dan saran yang disampaikan guru
serta teman kelompok lain menumbuhkan sikap untuk saling menghargai, menerima
pendapat orang lain, dan menjadikan setiap komentar sebagai langkah untuk
memperbaiki kesalahan.

Langkah kelima, memberikan penilaian dan umpan balik. Pada tahap ini siswa
secara langsung dapat mempraktikkan pengetahuannya terhadap materi teks prosedur
menjadi suatu tindakan nyata dalam bentuk video (hand). Hal ini menjadi aktivitas yang
positif karena dapat menuntun siswa untuk menjadi berkat bagi sesama dengan
memberikan solusi terhadap masalah di lingkungannya (hand).

Langkah keenam, melakukan evaluasi dan refleksi terhadap keseluruhan
aktivitas dan hasil proyek yang telah dikerjakan. Tahap ini mencerminkan adanya
pemahaman sepanjang hayat (heart) yang telah diterima oleh siswa selama mengikuti
pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan melalui adanya refleksi dalam diri siswa yang
mampu menyatakan bahwa “teks prosedur perlu untuk dipelajari agar manusia dapat
melakukan suatu kegiatan secara berurut dan berhasil mencapai tujuan”. Selanjutnya,
materi ini menyadarkan siswa akan adanya anugerah bahasa dan akal budi manusia
sehingga dapat semakin mendekatkan siswa kepada Tuhan. Selain itu, materi ini juga
dapat diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan pola hidup teratur
serta membagikan teks prosedur yang dapat diterapkan untuk menolong orang lain.

Beberapa penelitian yang serupa mendapatkan hasil berupa peningkatan hasil
belajar dalam koginitif, psikomotor, dan afektif. Hal tersebut senada dengan penilitian
yang dilakukan oleh Umar (2017) yang mana metode PjBL sangat efektif diterapkan
pada materi ekologi karena setiap tahapan metode ini menumbuhkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang menjadikan pembelajaran terintegrasi lebih bermakna.

Hasil penilitian ini juga serupa dengan penilitian yang dilakukan oleh Na'imah,
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Supartono, & Wardani (2015) yang menyatakan bahwa metode PjBL berhasil
meningkatkan kompetensi belajar Kimia di semua ranah pada siswa SMA.

Penilitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai penerapan
metode Project Based Learning (PjBL) dalam mengimplementasikan pembelajaran
bermakna pada materi teks prosedur. Penilitian ini juga memberikan deskripsi mengenai
adanya kajian sinergi antara metode pembelajaran dengan materi pembelajaran. Kajian
sinergi ini membantu pendidik untuk dapat memilih metode yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang dipilih agar pembelajaran bermakna dapat terimplementasi dalam

pembelajaran.

KESIMPULAN

Metode Project Based Learning (PjBL) dapat mengimplementasikan pembelajaran
bermakna pada materi teks prosedur kelas XI. Hal ini dikarenakan metode PjBL yang
memenekankan konstruksi pengetahuan untuk menghasilkan produk akhir memiliki
sinergi dengan materi teks prosedur yang berupa langkah-langkah untuk menghasilkan
produk akhir. Dalam penerapanya dapat terlihat bahwa penerapan metode PjBL juga
meningkatkan aktivitas siswa yang meliputi aktivitas dalam ranah kognitif (head),
afektif (heart), dan psikomotor (hand).

SARAN

Agar implementasi pembelajaran bermakna dapat tercapai, guru seharusnya
melakukan kajian untuk menemukan sinergi antara metode pembelajaran dengan materi.
Hal ini bertujuan untuk membantu guru dalam memilih metode yang sesuai dengan
materi pembelajaran dan dapat mengimplementasikan pembelajaran bermakna. Kajian
atau penilitian seperti ini perlu untuk dilakukan dengan tujuan mengeksplorasi cara-cara
baru dalam memilih metode pembelaja. Penilitian ini juga dapat menjadi acuan untuk
pemgembangan mengenai cara memilih metode yang tepat berdasarkan kajian sinergi

antara metode dengan materi pembelajaran.
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